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 Abstract: Resistensi antibiotik menjadi masalah 

serius bagi kesehatan secara global akibat penggunaan 
antibiotik yang tidak tepat. Meskipun aturan pembelian 

antibiotik dengan resep dokter telah diberlakukan, tingkat 
kepatuhan masyarakat masih rendah karena dianggap 

membatasi akses obat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa-siswi MAN 2 
Mataram mengenai bahaya resistensi antibiotik serta 

pencegahannya. Metode yang digunakan adalah kuisioner 
berupa pretest-postest untuk mengukur pemahaman sebelum 

dan sesudah penyampaian materi. Hasil menunjukkan 

peningkatan pemahaman secara signifikan (p=0,002) 
sebesar 44,77% dari 37,21% menjadi 81,98% yang 

menunjukkan tersampaikannya materi yang diberikan 
dengan baik. Kesimpulan pengabdian ini membuktikan 

bahwa edukasi mampu menjadi sarana efektif dalam 

mendorong penggunaan antibiotik secara rasional. 

Keywords: Antibiotik; 
Edukasi; Obat; Penggunaan; 
Resistensi; Siswa 

A. Pendahuluan

Antibiotik adalah obat yang dapat 

digunakan untuk mencegah sekaligus 

mengatasi penyakit infeksi yang ditimbulkan 

oleh bakteri (Emelda et al. 2023). Sejak 

ditemukan, antibiotik telah dinilai berhasil 

menyelamatkan jutaan nyawa manusia dari 

berbagai penyakit infeksi. Akan tetapi, 

penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat 

menimbulkan resiko serius berupa resistensi 

antibiotik (Putri et al. 2023). Resistensi 

antibiotik timbul sebagai akibat dari 

pemakaian antibiotik yang tidak rasional dan 

berpotensi meningkatkan angka kematian di 

masa mendatang. Tahun 2021, resistensi 

antibiotik tercatat sebagai penyebab sekitar 

1,2 juta kematian di seluruh dunia (Mancuso 

et al. 2021). Fenomena resistensi antibiotik ini 

terjadi ketika bakteri mampu 

mengembangkan mekanisme pertahanan 

sehingga efektivitas antibiotik tidak lagi 

mampu membunuhnya (Zhou et al. 2021).  

Meningkatnya resistensi antibiotik di 

seluruh dunia menjadi ancaman yang sangat 

serius karena menurunkan efektivitas obat 

terhadap infeksi bakteri yang luas. 

Tingginya penggunaan antibiotik tanpa 

resep dokter berkolerasi terhadap 

peningkatan kasus resistensi. Praktik yang 

kerap dijumpai di masyarakat meliputi 

penghentian terapi sebelum waktunya, 

menyimpan sisa antibiotik untuk pemakaian 

berulang, hingga anggapan yang kurang 

benar bahwa antibiotik dapat mengobati 

penyakit akibat virus. Pola perilaku 

semacam ini menjadi faktor utama 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&
https://doi.org/10.51673/jaltn.v6i3.2606
mailto:ajikresnapati@gmail.com


 
ALAMTANA  
Jurnal Pengabdian Masyarakat                                                                           E-ISSN: 2722-6751 
Vol. 06, No. 02, Tahun 2025 
  

ISSN: 2620-4347 (Print), ISSN: 2615-5737 (Online) 

 
272 

penyebaran resistensi, terutama di negara-

negara dengan pengawasan distribusi obat 

yang lemah (Thong et al. 2021). Tingginya 

kasus resistensi antibiotik tidak di imbangi 

dengan tingkat pemahaman penggunaan 

antibiotik. Berdasarkan studi literatur 

sebelumnya menujukkan masih kurangnya 

pemahaman penggunaan antibiotik di Apotek 

Kota Mataram yaitu sebesar 57% (Rahmat et 

al., 2021). 

Meningkatnya kasus resistensi 

antibiotik akhir-akhir ini menegaskan 

perlunya edukasi yang diberikan sejak dini. 

Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

oleh tim yang mengkaji alternatif solusi 

resistensi antibiotik melalui pemanfaatan 

antibiotik alami. Studi terdahulu menemukan 

bahwa ekstrak daun kelor memiliki daya 

hambat kuat terhadap Staphylococcus 

epidermidis (Ramandha and Pratiwi 2024). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

ekstrak buah lerak memberikan aktivitas 

antibakteri signifikan terhadap bakteri Gram 

positif maupun negatif (Novitarini, 

Kresnapati, and Akmi 2024). Hasil-hasil 

tersebut kemudian diimplementasikan dalam 

bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, khususnya siswa-siswi MAN 2 

Mataram, sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman terkait bahaya resistensi 

antibiotik sekaligus memperkenalkan potensi 

bahan alam sebagai solusi alternatif. 

Mengacu pada hasil temuan tersebut, 

dan berdasarkan masih tingginya tingkat 

pemahaman antibiotik di Kota Mataram, 

maka kegiatan pengabdian ini di fokuskan 

kepada salah satu sekolah yang ada di Kota 

Mataram, diantaranya di MAN 2 Mataram. 

MAN 2 Mataram di pilih karena berfokus 

kepada siswa-siswi sebagai langkah awal 

dalam pemberian informasi sejak dini. 

Edukasi ini difokuskan untuk peningkatan 

pemahaman siswa-siswi terkait antibiotik, 

bahaya penggunaannya secara tidak tepat, 

serta risiko timbulnya resistensi. Melalui 

kegiatan pengabdian, diharapkan muncul 

perubahan perilaku dalam penggunaan 

antibiotik di kalangan peserta. Pendekatan 

yang diterapkan tidak hanya bersifat solusi 

sesaat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

sejak dini mengenai pentingnya penggunaan 

antibiotik secara rasional guna mencegah 

terjadinya penyebaran resistensi.  

B. Metode   

Kegiatan pengabdian dilakukan di 

MAN 2 Mataram, khususnya kelas 11 

dengan rincian jumlah peserta 48 siswa-

siswi remaja dengan rentang usia 16-18 

tahun. Adapun pelaksanaan kegiatan 

pengabdian akan dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan kegiatan, namun secara 

garis besar, desain kegiatan berupa edukasi 

interakatif dengan evualasi penilaian berupa 

pretest-postest yang di dirincikan pada 

gambar diagram di bawah ini:

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

1. Perencanaan Tahapan perencanaan menjadi fondasi 

utama dalam menjalankan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Proses ini 

Perencanaan Persiapan Pelaksanaan Evaluasi Pelaporan
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berfokus pada penetapan tujuan serta 

penentuan Langkah yang paling efektif untuk 

mencapainya. Dalam konteks pengabdian, 

perencanaan meliputi identifikasi 

permasalahan, analisis kebutuhan mitra, 

penentuan target, hingga penyusunan strategi 

pelaksanaan (Irnawati et al. 2023), 

Perencanaan yang disusun dengan baik akan 

memastikan kegiatan berjalan terarah, 

sistematis, dan sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. Oleh karena itu, tahap ini berperan 

penting dalam menentukan keberhasilan 

program. Aktivitas perencanaan meliputi 

survei untuk mengetahui permasalahan mitra, 

pemetaan masalah beserta alternatif 

solusinya, serta penyusunan jadwal kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

 

2. Persiapan 

 Tahap persiapan adalah proses 

menerjemahkan rencana ke dalam Tindakan 

nyata. Pada tahap ini, pengelolaan sumber 

daya serta koordinasi antar anggota tim 

menjadi hal yang utama agar pelaksanaan 

program berjalan efektif. Kegiatan yang 

dilakukan mencakup penyusunan materi 

edukasi, pembagian peran antaranggota tim, 

penentuan lokasi kegiatan, serta koordinasi 

teknis dengan pihak mitra. Persiapan yang 

matang akan mengurangi kemungkinan 

kendala di lapangan dan memastikan kegiatan 

terlaksana sesuai dengan jadwal serta tujuan 

yang telah direncanakan (Amaya et al. 2024). 

Selain itu, tahap ini juga mencakup penyiapan 

sarana dan prasarana yang diperlukan, baik 

dari jenis maupun jumlah, serta 

menyesuaikan dengan jumlah peserta sasaran. 

Peralatan yang dipersiapkan antara lain ATK, 

materi presentasi dalam bentuk PowerPoint, 

spanduk, dan hadiah. 

 

3. Pelaksanaan  

 Tahap pelaksanaan menjadi inti dari 

program, yakni saat seluruh rencana yang 

telah dirancang dijalankan bersama mitra. 

Proses ini harus mengikuti protokol yang 

berlaku agar hasil yang diperoleh memiliki 

dasar ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Rangkaian 

kegiatan pengabdian dimulai dengan sesi 

pembukaan berupa perkenalan dan 

penyampaian tujuan sosialisasi. Setelah itu, 

dilakukan pretest pada siswa-siswi untuk 

menilai tingkat pengetahuan awal mengenai 

resistensi antibiotik. Tahap berikutnya 

adalah penyuluhan mengenai bahaya 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat serta 

upaya pencegahannya, yang ditujukan 

kepada siswa-siswi. Kegiatan ditutup 

dengan posttest untuk mengevaluasi 

perubahan pengetahuan setelah sosialisasi 

diberikan. 

4. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses untuk 

menilai sejauh mana program mampu 

mencapai mencapai sasaran yang telah 

direncanakan. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat, evaluasi meliputi penelaahan 

terhadap respon peserta, ketercapaian target 

peningkatan pengetahuan yang bertujuan 

memperbaiki kekurangan sekaligus 

meningkatkan kualitas program di masa 

mendatang (Sutarto, Supatmin, and Prabowo 

2023).  

Evaluasi pada pengabdian masyarakat 

ini dilakukan melalui metode yang 

terstruktur guna menilai tingkat keberhasilan 

kegiatan. Pada kegiatan ini, evaluasi 

dilakukan dengan cara membagikan 

lembaran kuisioner yang berisi 8 pertanyaan 

seputar penggunaan antibiotik dan 

pemahaman resitensi antibiotik kepada 48 
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siswa-siswi yang di bagikan pada 2 sesi, sesi 

pertama yaitu di lembaran kuisioner di 

berikan sebelum penyampaian materi 

(prestest) dan sesi kedua lembaran kuisioner 

diberikan setelah penyampaian mater 

(posttest). Penilaian instrumen pretest dan 

posttest sederhana ini bertujuan dalam 

mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti sosialisasi. 

Instrumen evaluasi yang digunakan 

berupa kuisioner, yang diberikan kepada 

siswa-siswi untuk mengetahui pemahaman 

mereka mengenai bahaya antibiotik. 

Kuisioner ini diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya dan telah teruji validitas serta 

reliabilitasnya (Meivera, Dewi, and 

Puspitasari 2022), dengan asumsi bahwa 

siswa memberikan jawaban atas seluruh 

pertanyaan yang tersedia dalam bentuk “ya” 

atau “tidak”. Adapun model kuisonernya 

sebagai berikut: 

5.    Pelaporan dan Publikasi 

Pelaporan merupakan bentuk 

pencatatan akademik yang memuat 

rangkaian kegiatan, capaian, serta 

rekomendasi yang dihasilkan. Dalam 

konteks penelitian maupun pengabdian, 

laporan berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban ilmiah sekaligus sarana 

menjaga transparansi dan kesinambungan 

program. Selain menjadi arsip resmi, laporan 

juga memiliki nilai strategis sebagai sumber 

rujukan akademik dan bahan perbaikan 

untuk kegiatan serupa di kemudia hari. 

Melalui laporan, hasil pengabdian dapat 

dijadikan landasan dalam merumuskan 

kebijakan maupun praktik yang bermanfaat 

bagi Masyarakat (Reed et al. 2025).  

 

C. Hasil   

Hasil berupa tabel dan gambar 

diagram kuisioner pretest yaitu sebelum 

pemberian materi dan setelah pemberian 

materi (post test) yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Siswa 

Kode Kuisioner Pretest (%) Posttest (%) 

Ya Tidak Ya Tidak  
Q1 Apa adik tahu apa itu antibiotik? 83,72 16,28 95,35 4,65 

Q2 Konsumsi Antibiotik harus sesuai dengan 

dosis yang dianjurkan 

62,79 37,21 88,37 11,63 

Q3 Konsumsi Antibiotik harus dihabiskan. 72,09 27,91 93,02 6,98 

Q4 Konsumsi Antibiotik dapat dihentikan 

setelah merasa sembuh atau lebih baik 

25,58 74,42 86,05 13,95 

Q5 Konsumsi Antibiotik 3 kali sehari artinya 

tiap 8 jam sekali. Misalkan konsumsi pada 

jam 07.00 pagi, kemudian 15.00 sore dan 

23.00 malam. 

18,60 81,40 74,42 25,58 

Q6 Konsumsi Antibiotik yang tidak tepat dapat 

menyebabkan resistensi Antibiotik. 

11,63 88,37 76,74 23,26 

Q7 Apa adik tahu apa itu Resistensi? 16,28 83,72 69,77 30,23 

Q8 Resistensi Antibiotik dapat dicegah dengan 

konsumsi Antibiotik secara rasional (dosis 

dan waktu yang tepat) 

6,98 93,02 72,09 27,91 

 Persentase Terendah  6,98 % 16,28 % 69,77 

% 

4,65 % 

 Persentase Tertinggi  83,72 % 93,02 % 95,35 

% 

30,23  % 

Rerata Jawaban 37,21% 62,79 % 81,98 

% 

18,02 % 
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Pada tabel diatas, selanjutnya diambil 

rata-rata jawaban “ya” pada setiap pengisian 

kuisiomer baik sebelum penyampaian materi 

(Pre-Test), maupun setelah penyampaian 

materi (Post-Test). Pada hasil penyampaian 

materi, menunjukkan peningkatkan sebesar 

44,7%, yang menujukkan secara deskriptif 

terdapat peningkatan pemahaman, baik 

sebelum penyampaian sosialiasi yaitu 

sebesar 37,21%, maupun setelah 

penyampaian materi yaitu sebesar 81,98% 

yang di tunjukkan pada gambar diagram 2 di 

bawah ini.  

 

 

 

Gambar 2. Diagram Pemahaman Materi 

Pada hasil diagram diatas 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa, namun hasil deskripsi tersebut belum 

menjawab apakah peningkatan tersebut 

berpengaruh secara signifikan maupun tidak, 

sehingga di perlukan uji lanjut secara 

statistik. Uji statistik menggunakan SPSS 

Versi 27 yang diawali oleh uji statistik 

normalitas Shapiro Wilk yang menentukan 

hasil data tersebut berdistirbusi normal 

sebagai syarat untuk uji selanjutnya. Uji 

statistik selanjutnya yaitu uji Parametrik 

Paired Sample T Test untuk menguji secara 

statistik apakah peningkatan pemahaman 

berperanguh secara signifikan maupun tidak. 

Pada hasil Paired Sample T Test di tampilkan 

pada tabel dibawah ini.  

 Tabel 3. Hasil Uji Statistik 

  Rerata 

Pemahaman (%) 

Uji Normalitas 

(Shapiro Wilk) 

Uji Paired Sampel 

t Test 

Paired Sebelum 

Sosialisasi 

37,21 0,079 0,002 

Setelah Sosiasliasi 82,98 0,709 

Dari Tabel diatas menunjukan hasil uji 

Shapiro Wilk sebesar 0,079 dan 0,709 yang 

menunjukkan data kuisoner berdistribusi 

normal (syarat: p>0,05). Uji normalitas 

bertujuan sebagai syarat untuk uji statistik 

parametrik Paired Sample T Test. Hasil uji 

statistik Paired Sampel T Test menunjukkan 

terjadi peningkatan pemahaman secara 

signifikan (p=0,002). 

Diskusi  

Hasil deskripsi yang di tunjukkan 

pada gambar diagram 2 memperlihatkan 

rerata pemahamaan sebelum sosiliasi 

(pretest) hanya mencapai 37,21% dan setelah 

penyampaian materi, angka tersebut 

meningkat 44,77% hingga mencapai 

81,98%. Peningkatan ini mencerminkan 

adanya pemahaman baru setelah siswa-siswi 

mengikuti kegiatan sosialisasi yang juga 

tampak dari antusiasme mereka selama 

memperhatikan pemaparan (Gambar 3). 

Penggunaan metode Pretest-Postest dipilih 

karena mampu memberikan gambaran 

kuantitatif terkait peningkatan pemahaman 

siswa mengenai bahaya penggunaan 

antibiotik secara tidak tepat dan risiko 

resistensinya (Akbar et al. 2025). Sosialisasi 

ini menitikberatkan pada pentingnya 

penggunaan antibiotik sesuai resep dokter. 

Hasilnya selaras dengan kajian terdahulu 

yang menegaskan bahwa informasi yang 
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disampaikan melalui media visual, diskusi 

interaktif, dan studi kasus lebih efektif dalam 

meningkatkan retensi pengetahuan 

dibandingkan hanya membaca materi tertulis 

(Dodd et al. 2022). Melalui komunikasi dua 

arah (Gambar 4), siswa-siswi tidak sekedar 

menerima informasi, tetapi juga dapat 

mengklarifikasi kesalahpahaman umum, 

seperti anggapan bahwa antibiotik boleh 

dihentikan setelah merasa sehat kembali. 

Pada Tabel 3 menunjukkan penyampaian 

materi secara uji statisitk berpengaruh 

terhadap penyampaian materi yaitu p=0,002. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa kegiatan 

sosialisasi memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa. Selain 

pemaparan materi (gambar 2), kegiatan juga 

dilengkapi dengan pemberian umpan balik 

(gambar 4) untuk menilai sejauh mana siswa 

memahami materi yang telah disampaikan 

(Muharram et al. 2023). Pada Gambar 4 

terlihat interaksi aktif, misalnya ketika 

seorang siswa mampu menjawab pertanyaan 

dan diberikan hadiah sebagai bentuk 

apresiasi. Strategi ini tidak hanya membangun 

keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat 

penyampaian pesan utama mengenai bahaya 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat yang 

dapat berujung pada resistensi (Aslam et al. 

2020).  

 

Gambar 3 Penyampaian materi 

Penyalahgunaan antibotik, baik dari sisi 

indikasi maupun dosis menjadi faktor utama 

pemicu resistensi. Idealnya, pemberian 

antibiotik mempertimbangkan Riwayat 

kesehatan pasien, pemilihan jenis obat, 

dosis, serta lama terapi yang tepat. Namun, 

kenyatannya masih sering dijumpai 

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

dengan bakteri penyebab infeksi. Situasi ini 

diperparah oleh kurangnya pengetahuan 

masyarakat, seperti kebiasaan menghentikan 

obat sebelum waktunya karena merasa 

sembuh dan kecenderungan melakukan 

swamedikasi. Meskipun aturan pembatasan 

pembelian antibiotik tanpa resep telah 

diberlakukan, sebagian Masyarakat menolak 

karena merasa aksesnya terhambat. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan upaya sosialisasi yang 

lebih masif untuk meningkatkan 

pemahaman publik tentang resiko 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional 

(Monica, Ramdhany, and Putra 2024). 

 
Gambar 4 Tanya jawab dengan siswa 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

persentase terendah pada tahap pretest 

terdapat pada Q8 dengan nilai 6,98%, yang 

mengindikasikan minimnya pemahaman 

siswa-siswi mengenai upaya pencegahan 

resistensi antibiotik.  Saat ini resistensi 

antibiotik diakui sebagai ancaman serius 

bagi kesehatan global dan kerap disebut 

sebagai silent pandemic (Irnawati et al. 

2023). Peningkatan kasus resistensi 

umumnya disebabkan oleh penggunaan 
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antibiotik yang tidak tepat, baik dalam hal 

dosis, lama pemberian, maupun indikasi 

medis. Oleh sebab itu, edukasi sejak usia 

sekolah menjadi langkah penting untuk 

menanamkan kesadaran tentang bahaya 

penggunaan antibiotik yang irasional. 

Penelitian juga membuktikan bahwa 

intervensi edukatif di sekolah mampu 

meningkatkan pemahaman siswa-siswi 

mengenai resistensi antibiotik sekaligus 

mendorong perubahan perilaku ke arah yang 

lebih sehat (Orok et al. 2025).  

 

 
Gambar 5 Penyerahan Kenang-kenangan 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

tahap postest persentase terendah terdapat 

pada Q1 dengan nilai 4,65% yaitu pengertian 

tentang antibiotik. Hal ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh kurangnya konsentrasi saat 

penyampaian materi. Kondisi tersebut 

sekaligus menjadi menjadi masukan bagi 

pemateri agar pada kegiatan berikutnya dapat 

menyisipkan hiburan atau feedback kepada 

siswa-siswi, sehingga materi lebih mudah 

dipahami. Fokus materi yang diberikan juga 

diimbangi dengan sesi diskusi. Selain tatap 

muka, strategi kreatif seperti peer-education 

di sekolah terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman (McNulty et al. 2020). Dengan 

demikian, sosialisasi mengenai resistensi 

antibiotik di sekolah dapat berpotensi menjadi 

langkah preventif jangka panjang dalam 

menekankan praktik swamedikasi yang keliru 

(Hernando-Amado et al. 2019). 

 
Gambar 6 Foto Bersama 

 

Intervensi berbasis edukasi menjadi 

langkah yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat 

terkait penggunaan antibiotik secara benar. 

Penelitian di Arab Saudi melaporkan adanya 

peningkatan signifikan pemahaman siswa 

SMA setelah mengikuti program Pendidikan 

mengenai resistensi antibiotik (Almutairi et 

al. 2023). Termuan serupa diperoleh di 

Ekuador, di mana siswa sekolah dasar 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

setelah mendapatkan edukasi dengan 

metode pretest –postest (Célleri-

Gomezcoello et al. 2024). Bukti ini 

memperlihatkan bahwa pelajar merupakan 

target penting dalam kegiatan penyuluhan. 

Program pengabdian kepada masyarakat di 

MAN 2 Mataram juga memberikan dampak 

positif berupa meningkatnya pemahaman 

siswa tentang bahaya resistensi antibiotik 

sekaligus memotivasi mereka untuk turut 

serta menyebarkan upaya pencegahannya. 

Dengan begitu, siswa-siswi dapat berperan 

sebagai agen edukasi yang mendukung 

Upaya laju resistensi antibiotik di 

lingkungan (Riantiarno et al. 2024). 

Pada tabel 2 menunjukkan 

pemahaman resistensi (Q7) setelah 

pemberian materi masih rendah yaitu 

sebesar 69,77. Hal ini disebabkan, walaupun 

telah dilakukan edukasi, namun ternyata 

siswa masih sedikit yang memahami 

resistensi. Hal ini dikarenakan, siswa lebih 

familiar mengenal istilah antibiotik. Siswa 

mengetahui antibiotik sejak kecil ketika 

sakit, maupun penjelasan-penjelasan dari 
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tenaga maupun penyuluh kesehatan mengenai 

antibiotik. Selain itu dari influencer dengan 

background pendidikan kesehatan, lebih 

sering menjelaskan tentang antibiotik yang 

menyebabkan siswa lebih familiar tentang 

antibiotik dibandingkan resistensi. Hal ini 

juga di dukung oleh tabel 3 yang 

menunjukkan pemahaman sebelum 

penyampaian materi (Pre-Test) yaitu sebesar 

83,72% yang menunjukkan siswa sudah 

mengetahui istilah antibiotik sebelum 

penyampaian materi di bandingkan resitensi. 

Hal ini juga di dukung oleh studi literarur 

sebelumnya yang menunjukkan pemahaman 

pengetahuan antibiotik di bandingkan 

resistensi antibiotik (Aryansyah et al., 2025). 

Pihak sekolah turut memberikan 

dukungan penuh terhadap terlaksananya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, antara 

lain menyiapkan fasilitas serta kebutuhan 

teknis untuk kelancaran sosialisasi. Bentuk 

kolaborasi tersebut mencerminkan peran aktif 

institusi pendidikan dalam mendukung upaya 

pencegahan masalah kesehatan masyarakat, 

sekaligus menunjukkan bahwa sekolah dapat 

menjadi sarana strategis dalam edukasi 

berbasis komunitas. Kerjasama dengan MAN 

2 Mataram bukan hanya memudahkan 

pelaksanaan kegiatan, tetapi juga 

memperkuat dampak program dalam 

membangun kesadaran bersama mengenai 

resiko resistensi antibiotik di lingkungan 

sekolah (Chester et al. 2019). 

D. Kesimpulan  

Terjadi peningkatan pemahaman 

sebesar 44,77% setelah penyampaian materi 

sosialisasi bahaya penggunaan antibiotik 

yang tidak tepat dan secara signifikan efektif 

meningkatkan pemahaman siswa-siswa MAN 

2 Mataram dengan p=0,002. Temuan ini 

menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta. Dengan demikian, program 

pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya, 

yakni memberikan edukasi tentang 

pentingnya pemakaian antibiotik secara 

rasional dan sesuai kebutuhan, serta di 

harapkan sosialisasi tidak hanya dilakukan 

kepada siswa, tetapi juga guru sebagai 

implikasi keberlanjutan kegiatan ini. 
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